



BAB II 
TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
	Dalam penulisan ini, penulis terlebih dahulu mempelajari  beberapa judul skripsi yang berkaitan dengan skripsi yang sekiranya dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan skripsi adapun menjadi bahan tinjauan pustaka pada skripsi ini yaitu :
Pertama, Skripsi di susun oleh Abd Azis. “Implementasi Metode Dakwah Dalam Memberantas Minuman Keras di Desa Bontosunggu”.[footnoteRef:1] Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat dua metode dakwah yang diterapkan di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yaitu: metode dakwah bil hal dan metode dakwah bil mal, Metode dakwah ini diharapkan dapat membangun peradaban masyarakat yang religius. Peluang dakwah pada sektor ilmu dan teknologi, kekuasaan politik dan birokrasi, serta peluang pada sektor bisnis dan industry. Adapun beberapa indikator keberhasilan dakwah yaitu: 1) Meningkatnya semangat masyarakat dalam mempelajari ilmu agama., 2) Pembinaan ahlak masyarakat dengan melalui kajian-kajian, penyuluhan keagamaan ataupun ceramah. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah adanya upaya untuk menanggulangi kebiasaan minuman keras di masyrakat. Metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada lokasi yang berbeda, dimana peneliti meneliti di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sedangkan penelitian penulis ini akan dilakukan di Desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas, penelitian ini mengedepankan tentang implementasi metode dakwah dalam memberantas minuman keras, sedangkan penulis mengedepan tentang peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras. [1: 	 Abd Azis, Skripsi,  “Implementasi  Metode Dakwah Dalam  Memberantas Minuman Keras di Desa Bontosunggu”, (Makassar: Universitas Islam Negri Alauddin, 2018)] 

Kedua, Skripsi yang di tulis oleh Idrus Saleh Nasution. “Peran Dai Dalam Menanggulangi Budaya Minuman Keras Di Desa Aek Nabara Tonga”.[footnoteRef:2] Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Peran Dai dalam Menanggulangi Budaya Minuman Keras dilakukan dengan Khutbah jum’at, ditempat pengajian, ceramah, di tempat Acara Adat. Didalam beberapa kegiatan tersebut juga dilakukan berbagai strategi didalamnya guna menarik perhatian para masyarakat seperti halnya: menggunakan media microfon, media infokus, metode cerita, strategi dakwah, serta melakukan pengembangan materi dengan semenarik mungkin. Hal ini dilakukan agar dakwah dapat berperan dalam penganggulangan budaya minuman keras di desa Aek Nabara Tonga. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpalan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian pada lokasi yang berbeda, di mana peneliti meneliti di Desa Aek Nabara Tonga sedangkan penulis meneliti di Desa Lubuk Pandan.  [2:  Idrus Saleh Nasution, Skripsi , “Peran Dai Dalam Menanggulangi Budaya Minuman Keras Di Desa Aek Nabara Tonga.” (Medan: Universitas Islam Negeri  Sumatra Utara, 2018)] 

Ketiga, Skripsi disusun oleh Affandi Wijaya. "Bahaya Khamar dalam Perspektif Al-Qur'an dan Kesehatan"[footnoteRef:3]. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa khamar merupakan salah satu jenis minuman yang konsumsinya dilarang keras khususnya bagi umat Muslim. Dari sudut pandang kesehatan konsumsi khamar juga mendatangkan banyak keburukan bagi tubuh sehingga secara tegas dan sudah menjadi kewajiban bagi kita untuk menjauhinya, terlebih lagi dengan melihat efek samping yang ditimbulkan dari konsumsi minuman keras diantaranya adalah menghancurkan kesehatan, menghilangkan akal, merusak jantung, dan dapat berakibat pada kematian. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpalan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui bahaya khamar bagi kesehatan sedangkan penelitian penulis bertujuan untuk menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan. [3:  Affandi Wijaya, Skripsi,  “Bahaya Khamr dalam Perspektif Al-Qur'an dan Kesehatan" (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016)] 

Keempat, Skripsi disusun oleh Isti’anah. “Peran Orang Tua Dan Tokoh Masyarakat Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras Pada Remaja Di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”[footnoteRef:4]. Berdasarkan hasil penelitian ini  dapat disimpulkan bahwa menjalin komunikasi yang baik merupakan jalan utama untuk mendidik anak menjadi lebih terbuka dalam setiap keadaan. Anak menjadi tertutup karena pembiasaan/ cara didik kurang benar yang dilakukan orang tua sejak kecil. Alasan penyebab remaja menjadi salah pergaulan, diantaranya: orang tua selalu memanjakan anak sejak kecil, kurangnya komunikasi yang baik antara anak dan orang tua, anak dibiarkan menjadi pengangguran, dan tidak berani memarahi saat anak melakukan kesalahan. Sedangkan tindakan yang telah dilakukan oleh tokoh masyarakat yakni berupa pendekatan kepada beberapa orang tua dan teknik ceramah dari tokoh agama desa.. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpalan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah pada lokasi yang berbeda dimana peneliti meniliti di, Kecamatan Tanggul sedangkan penulis meneliti di Desa Lubuk Pandan. [4:  Isti’anah, Skripsi,  “Peran Orang Tua Dan Tokoh Masyarakat Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras Pada Remaja Di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”. (Jember: Institut Agama Islam Negeri Jember, 2019).] 

Kelima, Skripsi disusun oleh Pua Re’y. “Penerapan Terapi Shalat Dalam Mengatasi Pecandu Minuman Keras Pada Remaja Di Desa Dasan Agung Pelita”[footnoteRef:5]. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan penerapan terapi shalat dalam mengatasi kasus pecandu minuman keras pada remaja di Dasan Agung Pelita di mulai dengan identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment dengan salah satu bentuk penerapan terapi salat yang di berikan konselor kepada konseli. Yang mana terapi ini membantu masalah yang dialami oleh sekelompok remaja agar mereka sadar bahwa tindakan yang mereka lakukan tersebut merupakan dampak negatif yang dapat menyebabkan rusaknya akal pikiran serta dapat membahayakan masyarakat sekitar. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpalan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah pada lokasi yang berbeda dimana peneliti meniliti di Desa Dasan Agung Pelita sedangkan penulis meneliti di Desa Lubuk Pandan. [5:  Pua Re’y, Skripsi, “ Penerapan Terapi Shalat Dalam Mengatasi Pecandu Minuman Keras Pada Remaja Di Desa Dasan Agung Pelita”. (Mataram: universitas islam negeri, 2022)] 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dikemukakan terdahulu telah melakukan penelitian yang serupa tapi tentunya memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan. Pada penelitian sebelumnya ada yang membahas tentang Implementasi Metode Dakwah, Peran Da’i, Perspektif Al-Qur'an dan Kesehatan, Peran orang tua dan tokoh masyarakat, serta Penerapan Terapi Sholat.  Dalam menanggulangi minuman keras sehingga tema yang dibahas pun berbeda. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan pada saat ini yaitu Peran Tokoh Agama Dalam Menanggulangi Tradisi Minuman Keras.
B. Landasan Teori 
a. Peran Tokoh Agama
1. Pengertian Peran
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan terutama. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi social tertentu.[footnoteRef:6] Bila diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai sesuatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.  [6:  W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984) h. 735] 

Peran (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau (status). Apabila seseorang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka hal itu dia menjalankan suatu peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya, hal itu berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang dihadirkan masyarakat kepadanya, pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seorang. Hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan antara peranan individu dalam masyarakat.[footnoteRef:7] [7:  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Grafisindo, 2013), h. 212- 213] 

Peran menurut Soerjono Soekanto, merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan dan melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan sesuatu peran. Peran bisa disebut juga peranan (role) memiliki beberapa arti:
a) Aspek dinamis dari kedudukan 
b) Perangkat hak-hak dan kewajiban 
c) Perilaku aktual dari pemegang kedudukan 
d) Bagian dan aktivitas yang dimainkan oleh seseorang. 
Menurut Komaruddin yang dimaksudkan dengan peran yaitu:    
a) Bagian tugas mana yang harus dilaksanakan dalam manajemen 
b) Pola penilaian yang diharapkan dalam mengenai suatu status 

c) Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata 
d) Fungsi yang diharapkan dari seseorang menjadi karakteristik yang ada apanya 
e) Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.[footnoteRef:8] [8:  Christian Imanuel Florentinus, Peran Kepala Desa Dalam Membangun Di Desa Budaya Sungai Bawang Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara, Ejoernal Ilmu Pemerintah, Volume 3, Nomor 2, 2015, h. 1187] 

2. Pengertian Tokoh Agama 
Tokoh agama merupakan ilmuan agama didalamnya termasuk nama-nama kyai, ulama, ataupun cendekiawan Muslim yang dalam sehariannya memiliki pengaruh karena adanya kepemimpinan yang melekat pada dirinya. Status tokoh agama mencakup empat komponen: pengetahuan, kekuatan spiritual, keturunan (hak spiritual maupun biologis), dan moralitas. Tokoh agama adalah orang yang mendapatkan pengangkatan formal sebagai pemimpin, namun karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mengetahui kondisi psikis dan perilaku kelompok atau masyarakat.[footnoteRef:9] [9:  Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnormal Itu? Edisi baru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 10.] 

Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama, pengertian ulama yaitu ulama berasal dari bahasa Arab, jama’ (plural) dari kata alim yang berarti orang yang mengetahui, orang yang berilmu. Ulama berarti para ahli pengetahuan atau para ilmuan. Perkataan ini di Indonesia agar bergeser sedikit dari pengertian aslinya dalam bahasa arab. Di Indonesia, alem diartikan seorang jujur dan tidak banyak bicara. Perkataan ulama dalam arti mufrad (singular), sehingga kalau dimaksud jama’ ditambah perkataan para sebelumnya, atau diulang, sesuai dengan kaedah bahasa Indonesia, sehingga menjadi para ulama-ulama yaitu orang- orang yang tinggi dalam pengetahuannya tentang agama islam dan menjadi contoh ketauladanan dalam mengamalkan agama itu dalam kehidupannya. [footnoteRef:10] [10:  Saiful akhyar lubis, konseling islami kyai dan pesantren, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), h. 169] 

Selain itu dapat ditinjau dari sudut pandang masyarakat, pengertian tokoh agama adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Berbeda dengan Muh Ali Azizi mendefinisikan tokoh agama adalah seseorang yang melakukan dakwah secara lisan maupun tulisan secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Tokoh agama sudah sangat berperan dalam menyampaikan dakwah melalui pengajian dan kegiatan keagamaan. Pemahaman keagamaan tokoh agama di dalam masyarakat yang memberi pengaruh berupa sugesti, larangan dan dukungan pemahaman keagamaan kepada masyarakat dalam melakukan sesuatu. 

Selanjutnnya professor Kimbal Young, sosiolog terkenal di Amerika Serikat dalam Kartini Kartono, mengatakan tokoh agama itu bentuk dominasi yang didasari kemampuan pribadinya yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu berdasarkan ekseptansi atau penerimaan oleh kelompok dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi khusus. Pemahaman dari Kimbal Young merupakan sebuah karismatik dari ilmu yang melekat pada dirinya memunculkan pengaruh dari usaha yang dilakukan kepada setiap masyarakat.[footnoteRef:11] Donald K Emerson, mengatakan bahwa pemimpin informal di pedesaan sangat membantu dalam pemecahan persoalan-persoalan yang terjadi ditengah masyarakat untuk meningkatkan perencanaan serta pelaksanaan pembangunan daerah. Penelitian hyang dilakukan Donald K Emerson menjelaskan bahwa keberhasilan suatu pembanguna tidak terlepas dari dukungan dari tokoh setempat dalam hal ini pemimpin informal di desa. [11:  A. Zaeny, Khilafah Islamiah Dan Propil Kepemimpinan Pada Lembaga Keagamaan Di Indonesia, Jurnal Tapis, 2015, h. 25] 

3. Peran Tokoh Agama
Peran merupakan perilaku yang di atur dan dibutuhkan oleh individu pada posisi tertentu. Tokoh agama bertanggung jawab memberikan bimbingan dan petunjuk untuk mengatasi perselisihan dan masalah sosial yang hidup dan berkembang di masyarakat.[footnoteRef:12] Peran tokoh agama juga seorang pemimpin yang berfungsi dan bertanggungjawab atas berbagai kegiatan atau urusan keagamaan, menjadi imam masjid, khotib, pembaca doa, menikahkan, mengurusi peringatan hari besar Islam, mengajar tahsin dan tahfidz, kegiatan keagamaan lainnya dan juga sebagai pengambil keputusan paling dominan dalam masyarakat tentang agama. [12:  Choirul Fuad Yusuf, Peran Agama Terhadap Masyarakat Studi Awal Proses Sekularisasi Pada Masyarakat Muslim Kelas Menengah, (Jakarta: Badan Litbang Agama dan Litbang keagamaan, 2001), h.100.
] 

Kemunculan tokoh agama sebagai pemimpin adalah kemunculan atas pengakuan masyarakat yang tumbuh secara bertahap. Oleh karena itu, seorang tokoh agama harus selalu sadar bahwa segala tingkah lakunya selalu dijadikan tolak ukur oleh masyarakatnya sehingga ia harus memiliki kepribadian yang baik. oleh karena itu peran tokoh agama juga penting dan harus ada dalam masyarakat, supaya tokoh agama dapat melihat keadaan masyarakat yang ada disekitarnya.
Menurut Imam Bawani dalam cindernisasi islam dalam persfektif pendidikan islam ada tiga peran tokoh agama dalam membina akhlak yaitu peran kaderisasi, peran pengabdian dan peran dakwah.

a. Tokoh agama sebagai peran kaderisasi, di suatu wilayah atau daerah di tengah masyarakat tokoh agama dituntut mampu melakukan kaderisasi dengan kemampuan yang dimilikinya, kaderisasi ini bisa dilakukan secara mandiri atau organisasi agar mempunyai generasi yang akan meneruskan sebagai tokoh agama di daerah tersebut, digabungkan dalam satu wadah dan di tuntut sesuai ajaran islam. 
b. Tokoh agama sebagai peran pengabdian, di mana tokoh agama islam mengabdikan diri secara langsung dalam kegiatan masyarakat. Dimana tokoh agama islam harus hadir ditengah-tengah masyarakat, mambantu dan membimbing kearah kemajuan. Tokoh agama bertindak dalam masyarakat yang ingin membebaskan masyarakat dari segala belenggu kehidupan, membaur ke dalam masyarakat agar bisa mengenal watak, aspirasi dan cita-cita dan membimbing masyarakat ke arah yang lebih baik. Tokoh agama harus bisa memberikan contoh yang baik bagi masyarakat, bersikap yang mencerminkan pribadi muslim dan dalam setiap perilakunya dijadikan suri tauladan bagi masyarakat.
c. Tokoh agama sebagai Peran dakwah, dakwah adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki pengetahuan atau ilmu yang luas tentang agama seseorang yang dapat mendorong, mengajak dan memotivasi banyak orang-orang lain. Tokoh agama juga berperan agar masyarakat tidak melakukan praktik tentang kehidupan yang tidak benar, meluruskannya kejalan benar menggunakan gagasan atau ide yang kreatif, mengenai berbagai sektor menemukan, membangun,  menyadarkan manusia tentang kehidupan masa yang akan datang agar lebih baik. Tokoh agama mempunyai kapasitas untuk memanusiakan manusia dengan melakukan penegakan kebenaran dalam pencegahan kemungkaran.[footnoteRef:13]  [13:  Iman Bawani, Cindernisasi Islam Dalam persfektif Islam (Surabaya; Bina Firma, 1991), h. 5] 

Samsul Munir mengatakan bahwa ada tiga fungsi peran tokoh agama, yaitu:
a. Meluruskan aqidah Sudah menjadi naluri manusia bahwa manusia tidak lepas dari kesalahan dan kekeliruan, termasuk juga kekeliriuan tentang keyakinan dan aqidahnya. Banyak terjadi pada umat Islam, karena adanya sesuatu hal yang membuat keyakinannya berubah dan bergeser, hal tersebut disebabkan adanya faktor luar yang mempengaruhi. Menghadapi masyarakat yang seperti ini, keberadaan tokoh agama berfungsi meluruskan kembali anggota masyarakat yang keliru tentang keyakinannya. Dengan mendekati dan mengajak kepada jalan yang diridhoi Allah sehingga mereka tetap pada suatu keyakinan bahwa hanya Allah-lah dzat yang Maha Kuasa, tidak ada satu kekuatan pun yang mampu menandingi kekuatan dan kekuasaan Allah, semuanya tunduk dan patuh kepada Allah tanpa kecuali. 
b. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar Pelaksanaan ibadah masih banyak umat Islam yang belum benar dalam melakukannya, masih banyak masyarakat melaksanakan ibadah hanya meniru orang yang terdahulu padahal mereka juga belum benar melakukannya. Semua itu di sebabkan karena kurang nya ilmu agama, kebanyakan masyarakat Islam terdahulu masih mencampurkan keyakinan yang lain. Maka tokoh agama berfungsi memotivasi umat Islam untuk bisa beribadah dengan baik dan benar, sehingga muncul suatu kesadaran untuk selalu belajar sekaligus mengamalkan apa yang dipelajari. 
c. Menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar Betapa luhurnya konsep Islam yang menganjurkan umatnya untuk selalu saling mengingatkan amar ma’ruf nahi munkar. Landasan persaudaraan seperti selalu harus dipelihara dan dibina sehingga umat Islam semuanya terbina menjadi umat yang mulia dan erat tali persaudaraannya. 
Manusia pada umunya lebih suka melaksanakan amar ma’ruf dari pada melakukan nahi mungkar. Hampir semua orang mampu melaksankan amar ma’ruf tetapi sebaliknya tidak banyak dari mereka mmpu melaksanakan nahi mungkar. Melaksanakan nahi mungkar rasanya berat karena kekhawatiran yang diingatkan jadi tersinggung atau marah, dan apalagi kalau yang mau diingatakan itu ternyata itu orang yang lebih tinggi statusnya.
Dan juga peran dari tokoh agama yaitu sebagai penuntun dan pengaruh dalam segi keilmuan agama kepada masyarakat atau umat, oleh karena itu peran di dalam masyarakat meliputi[footnoteRef:14]: [14:  Badruddin Hsubky, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995) h.108] 

a) Tokoh agama sebagai motivator
Sikap optimis dalam menjalani kehidupan hendaklah ditebarkan para pemimpin agama kepada masyarakat dengan memberikan harapan-harapan masa depan, sehingga lambat laun harapan-harapan itu dapat mendorong untuk lebih banyak bertindak. Para pemimpin agama dapat memberikan semangat kepada masyarakat untuk selalu giat berusaha. Jangan sekali- kali mengajarakan masyarakat bahwa takdir dapat diyakini sebagai alasan untuk bersifat fatalis. Dengan demikian, para pemimpin agama telah mampu membuktikan kemampuan untuk bicara secara rasional dan tetap membangkitkan semangat aksi masyarakat dalam meraih sesuatu yang dicita- citakannya.
b) Tokoh agama sebagai pembina akhlak
Tugas kedua yang dimainkan para tokoh agama di masyarakat yaitu kaitannya dengan perubahan masyarakat dengan upaya-upaya menanamkan prinsip-prinsip etika dan moral masyarakat. Dengan cara meletakkan landassan moral, etis, dan spiritual serta peningkatan pengalaman agama, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Disinilah kemudian nilai-nilai religius yang ditanamkan oleh para tokoh agama pembinaan adalah suatu aktivitas, proses, cara, perbuatan membina, pembaruan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain secara sadar, terarah dan teratur yang bertujuan untuk penumbuhan, peningkatan dan pengembangan kemampuan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan, akhlak adalah budi pekerti atau perilaku yang timbul dari dalam diri seseorang yang diwujudkan melalui tindakan dengan cara spontan atau tanpa melalui pemikiran dan perencanaan. Setiap tindakan yang diwujudkan oleh manusia merupakan ceriminan dari akhlak manusia tersebut. Artinya manusia yang memiliki akhlak baik maka akan mewujudkan tindakan-tindakan yang baik, sebaliknya manusia yang memiliki akhlak buruk akan mewujudkan tindakan-tindakan yang buruk.
c) Tokoh agama sebagai mediator
Peran lain para pemimpin agama adalah sebagai wakil dari masyarakat dan sebagai pengantar dalam menyelesaikan suatu konflik atau permasalahan sehingga terjalin hubungan yang harmonis di antara banyak pihak dalam rangka melindungi kepentingan-kepentingan dimasyarakat. Untuk membela kepentingan-kepentingan ini, para tokoh agama biasanya memposisikan diri sebagai mediator diantara beberapa pihak di masyarakat.
Peran tokoh agama adalah pengaruh tokoh dalam bidang agama di tengah masyarakat yang setiap tingkah laku dan ucapannya menjadi contoh teladan bagi masyarakat awam. Tokoh agama sangat berperan dalam pembentukan akhlak masyarakat. Individu dalam masyarakat lebih percaya dengan ucapan tokoh agama dari pada ucapan yang bukan tokoh agama. Sehingga Tokoh agama sangat berperan dalam mengatasi masalah yang tidak baik dalam aktivitas masyarakat seperti menanggulangi tradisi minuman keras serta kegiatan-kegiatan yang menyimpang lainnya.
Samsul Munir mengatakan bahwa ada empat fungsi peran tokoh agama, yaitu:[footnoteRef:15] [15:  Samsul Munir, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), h. 71-72] 

a. Meluruskan aqidah 
	Sudah menjadi naluri manusia bahwa manusia tidak lepas dari kesalahan dan kekeliruan, termasuk juga kekeliriuan tentang keyakinan dan aqidahnya. Banyak terjadi pada umat Islam, karena adanya sesuatu hal yang membuat keyakinannya berubah dan bergeser, hal tersebut disebabkan adanya faktor luar yang mempengaruhi.
	Menghadapi masyarakat yang seperti ini, keberadaan tokoh agama berfungsi meluruskan kembali anggota masyarakat yang keliru tentang keyakinannya. Dengan mendekati dan mengajak kepada jalan yang diridhoi Allah sehingga mereka tetap pada suatu keyakinan bahwa hanya Allah-lah dzat yang Maha Kuasa, tidak ada satu kekuatan pun yang mampu menandingi kekuatan dan kekuasaan Allah, semuanya tunduk dan patuh kepada Allah tanpa kecuali. 
b. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar
	Pelaksanaan ibadah masih banyak umat Islam yang belum benar dalam melakukannya, masih banyak masyarakat melaksanakan ibadah hanya meniru orang yang terdahulu padahal mereka juga belum benar melakukannya. Semua itu di sebabkan karena kurang nya ilmu agama, kebanyakan masyarakat Islam terdahulu masih mencampurkan keyakinan yang lain. Maka tokoh agama berfungsi memotivasi umat Islam untuk bisa beribadah dengan baik dan benar, sehingga muncul suatu kesadaran untuk selalu belajar sekaligus mengamalkan apa yang dipelajari. 
c. Menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar 
	Betapa luhurnya konsep Islam yang menganjurkan umatnya untuk selalu saling mengingatkan amar ma’ruf nahi unkar. Landasan persaudaraan seperti selalu harus dipelihara dan dibina sehingga umat Islam semuanya terbina menjadi umat yang mulia dan erat tali persaudaraannya. 
	Manusia pada umunya lebih suka melaksanakan amar ma’ruf daripada melakukan nahi mungkar. Hampir semua orang mampu melaksankan amar ma’ruf tetapi sebaliknya tidak banyak dari mereka mmpu melaksanakan nahi mungkar. Melaksanakan nahi mungkar rasanya berat karena kekhawatiran yang diingatkan jadi tersinggung atau marah, dan apalagi kalau yang mau diingatakan itu ternyata itu orang yang lebih tinggi statusnya.
d. Menolak kebudayaan yang destruktif (merusak) 
	Dampak negatif dari perubahan sosial akibat pergerakanyang tidak terkendali sehingga bisa menyebabkan terjadinya gejolak-gejolak sosial. Yang paling berbahaya adalah adanya perubahan yang mampu menggeserkan moral masyarakat menjadi tidak terkendali sehingga menyebabkan masyarakat tidak lagi peduli dengan nilai-nilai moral. 
	Islam tidak anti terhadap hal-hal yang baru, Islam membuka masuknya segala macam budaya yang ada, selama budaya itu tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Sebagai umat Islam ketika ada budaya baru maka harus bisa diperhatikan apakah yang datang baik menurut Allah atau tidak. jika tidak maka tolak dengan bijaksana. 
	Dalam menghadapi perubahan-perubahan yang ada di masyarakat maka tokoh agama harus cerdas dalam menganalisa dan kemungkinan memberikan pemecahannya terhadap masyarakat sehingga masyarakat tidak dibingungkan oleh adanya perubahan-perubahan.
b. Tradisi 
1. Pengertian Tradisi 
Secara epistemologi, tardisi berasal dari bahasa latin (tradition) ialah yang maksudnya kerutinan seragam dengan itu budaya (culture) ataupun adat istiadat. Tradisi biasanya dibangun dari falsafah hidup masyarakat setempat yang diolah berdasarkan pandangan dan nilai-nilai kehidupan yang diakui kebenaran dan kemanfaatannya. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Dalam pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di dalam masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan.
Sebagai sistem budaya, tradisi menyediakan seperangkat model untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga merupakan suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian arti perilaku ajaran, perilaku ritual dan beberapa jenis perilaku lainnya dari manusia atau sejumlah manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. dibawah ini hendak dipaparkan penafsiran tradisi bagi sebagian pakar:[footnoteRef:16] [16:  Muhammad Sholikhin, Ritual Dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 25.
] 

a. Van Reusen 
Van Reusen berkomentar tradisi yakni suatu aset maupun peninggalan maupun aturan- aturan, maupun harta, kaidah- kaidah, adat istiadat serta pula norma. Hendak namun tradisi ini tidaklah suatu yang tidak bisa berganti, tradisi tersebut malah ditatap selaku keterpaduan dari hasil tingkah laku manusia serta pula pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya. 
b. WJS Poerwadaminto (1976) 
WJS Poerwadaminto ini mengartikan tradisi selaku seluruh suatu perihal yang bersangkutan dengan kehidupan pada warga secara berkesinambungan contohnya budaya, Kerutinan, adat, keyakinan. 
c. KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Tradisi merupakan sesuatu adat maupun Kerutinan turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang serta masih dilestarikan oleh warga, dengan menyangka serta memperhitungkan bahwasannya Kerutinan yang terdapat yakni yang sangat benar serta sangat bagus”.
d. Soerjono Soekamto 
Beliau berpandapat bahwa tradisi ialah Sesuatu wujud aktivitas yang dilaksanakan oleh sesuatu kelompok orang ataupun warga secara terus menerus. 
e. Hasan Hanafi 
Pendapat hasan hanafi bahwa Tradisi yakni seluruh berbagai suatu yang diwariskan di masa lalu pada kita serta dipakai, digunakan serta masih berlaku pada waktu dikala ini ataupun masa saat ini. 
f. Zulkarnain
Beliau berpendapat bahwa tradisi adalah segala sesuatu yang dikerjakan oleh masyarakat dengan terus menerus dan dianggapnya sebagai suatu keyakinan yang benar. Oleh sebagian kaum muslim, tradisi sering diidentikkan dengan adat atau kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang, seperti selametan weton, kenduri, pemberian nama pada anak, ngapati atau ngupati, mitoni, dan brokohan.
Dapat disimpulkan tradisi merupakan kebiasaan tingkah laku atau tindakan secara turun-temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tradisi tidak akan punah dengan adanya informasi, baik secara lisan atau tulisan yang diteruskan dari generasi ke generasi. Dalam terminologi islam tradisi dapat dikatakan sebagai adat istiadat. Adat istiadat diartikan sebagai tindakan atau tingkah laku yang mengandung pada nilai-nilai agama, sedangkan tradisi diartikan tindakan atau tingkah laku yang mengandung nilai-nilai budaya.
2. Fungsi Tradisi 
Suatu tradisi memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain[footnoteRef:17]: [17:   Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007),  h. 74.] 

a) Tradisi adalah kebijakan turun-temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang dianut di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen warisan histori yang dianggap bermanfaat.
b) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, serta aturan yang sudah ada. Salah satu sumber legitimasi dalam tradisi. Biasa dikatakan: “ selalu seperti itu”, meski dengan resiko yakni tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama di masa lalu atau keyakinan tersebut diterima karena meraka telah menerima sebelumnya.
c) Menyediakan simbol identitas kolektif yang menyakinkan, memperkuat loyalitas terhadap bangsa, komunitas dan kelompok.
c. Minuman Keras
1. Pengertian minuman keras
Minuman keras adalah minuman yang mengandung alkohol yang mana dihasilkan dari penyulingan (yaitu berkonsentrasi lewat distilasi) etanol diproduksi dengan cara fermentasi biji-bijian, buah, atau sayuran. Contoh minuman keras adalah arak, vodka, gin, baijiu, tequila, rum, wiski, brendi, dan soju. Dalam bahasa arab minuman keras adalah Khamar (خمر) atau dikenal sebagai Arak, adalah istilah dalam Islam yang merujuk kepada minuman berbahan dasar anggur hasil fermentasi atau minuman yang sifatnya candu dan memabukkan.[footnoteRef:18] Minuman keras atau yang juga dikenal sebagai minuman alkohol adalah minuman haram dalam islam karena mengandung suatu senyawa yang disebut alkohol atau ethanol. Adanya alkohol dalam minuman membuat minuman keras dapat menghilangkan kesadaran seseorang dan membuatnya seperti hilang akal. [18:  Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih, (Jakarta Timur: Prenada Media, cet II 2004), h. 53.] 

Segala minuman yang memabukkan adalah termasuk Khamar walaupun asalnya berbeda-beda. Menurut hukum dan syari'at yang berlaku terhadap Khamar juga berlaku untuk minuman-minuman tersebut, baik yang terbuat dari kurma, anggur, madu, biji-bijian, gandum, dari jenis-jenis lainya. Semuanya yang memabukkan atau menutupi dan menyelimuti akal hukumnya haram, sebab haramnya karena keburukan-keburukan yang timbul akibat meminun minuman keras, Minuman ini dapat membuat lalai dari mengingat Allah seperti mengerjakan sholat dan dapat menimbulkan permusuhan serta kebencian antara sesama manusia.
Pada masa Jahiliyah meminum minuman keras merupakan kebiasaan yang sangat melekat pada kehidupan masa itu, sehingga hampir keseluruhan masyarakat meminum minuman keras mengakibatkan prilaku jauh dari pandangan dan ajaran islam yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad SAW. Adapun sesuatu bila lebih banyak manfaatnya dari pada keharamannya hukumnya halal, sedangkan sebaliknya bila kemudharatannya lebih banyak dari pada kebermanfaatan maka hukumnya haram. Itulah salah satu sebab keharaman minuman keras.
Beberapa pendapat mengenai pengertian arti dari kata khamar di antaranya, yakni sebagai berikut: 
a. Menurut al-Kahlani, khamar adalah sesuatu yang memabukkan dari perasan kurma atau dari nabiz atau selain dari itu. Ibnu Rusyd berpendapat lain, khamar diartikan menutupi, karena itu segala sesuatu yang menutupi akal disebut khamar. Lain lagi yang dijelaskan oleh al-Jaziri, ia berpendapat bahwa khamar adalah sesuatu yang dapat menghilangkan akal (memabukkan) disebut khamar. [footnoteRef:19] [19:  Muhammad bin Isma’il al-Kahlani Muhammad, Subulussalam, (Mesir: Mustafa al-Babi alHalabiwa Auladuh, 1958), h. 2] 

b. Abu Hanifah memberikan batasan khamar sebagaimana (sebutan) untuk jenis minuman yang dibuat dari perasan anggur sesudah dimasak sampai mendidih serta mengeluarkan buih kemudian menjadi bersih kembali. 
c. Menurut pendapat yang dilontarkan oleh Hasbi ash-Shiddiqy, beliau menyatakan setiap minuman yang memabukkan adalah haram dan segala yang diharamkan dan memabukkan adalah khamar, baik itu sedikit maupun banyak. 

d. Menurut M. Ali Hasan, berapa kadar alkohol tetap diharamkan berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim “setiap yang memabukan adalah khamar, dan setiap khamar adalah haram.” 
e. Pendapat Imam al-Ghazali mempertimbangkan kepada bahaya dari khamar yaitu memabukkan, hilangnya akal, gila, dapat berakibat membunuh atau membunuh dirinya sendiri, meliputi kegelisaan, merusak harta dan dapat merusak kesehatan, dengan alasan berapapun kadarnya tetap haram. 
f. Menurut pendapat Fakhrudin bahwasanya ada lima sebab sesuatu dapat dikelompokkan khamar, yaitu: Merusak agama, Merusak diri sendiri, merusak akal, merusak kehormatan, dan merusak harta benda”
2. Pandangan islam terhadap minuman keras
	Dalam Islam, khamr adalah minuman keras yang zaman dahulu dibuat dengan campuran kurma dan anggur. Karena dapat memabukkan, khamr kemudian dilarang dengan cara bertahap karena sudah menjadi kebiasaan sejak zaman jahiliyah. Hukum Minum Alkohol atau Khamr dalam Al-Quran Ayat tentang khamr dan judi terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 219. Allah SWT berfirman:

يَسْـَٔلُونَكَ عَنِ ٱلْخَمْرِ وَٱلْمَيْسِرِ ۖ قُلْ فِيهِمَآ إِثْمٌ كَبِيرٌ وَمَنَٰفِعُ لِلنَّاسِ وَإِثْمُهُمَآ أَكْبَرُ مِن نَّفْعِهِمَا ۗ وَيَسْـَٔلُونَكَ مَاذَا يُنفِقُونَ قُلِ ٱلْعَفْوَ ۗ كَذَٰلِكَ يُبَيِّنُ ٱللَّهُ لَكُمُ ٱلْءَايَٰتِ لَعَلَّكُمْ تَتَفَكَّرُونَ
Artinya: "Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: "pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir."[footnoteRef:20] (QS. Al-Baqarah: 219). [20: 	 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Departemen Agama RI,1991), h. 570] 

 Berdasarkan ayat Al-qur’an di atas dapat dipahami minuman khamar dan judi memiliki manfaat namun dosa atau mudhartanya lebih besar, sebaiknya raih kebahagian dengan bersedekah dan berbagi, orang yang memiliki akal sehat akan sampai pada pemikiran atau titik berbagi itu bahagia sedangkan judi dan khamar itu sebuah penderitaan. karena khamar memiliki mudharat lebih besar seperti yang Allah sampaikan dalam ayat di atas hal inilah yang membuat khamar hukumnya haram.
Dalam Al-Quran ayat tentang khamr juga dijelaskan dalam surah Al-Maidah ayat 90. Allah SWT berfirman: 
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِنَّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالْاَنْصَابُ وَالْاَزْلَامُ رِجْسٌ مِّنْ عَمَلِ الشَّيْطٰنِ فَاجْتَنِبُوْهُ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْنَ
Artinya :"wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya meminum Khamar, berjudi, (berkorban untuk berhala) mengundi nasib dengan anahpanah, adalah termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapatkan keberuntungan" (Q.S. Al-Maidah: 90).[footnoteRef:21] [21:  Depertemen Agama RI, Alqur’an Tafsir Per Kata Tajwid Mode Angka,(Banten: Penerbit Kalim, 2010) h. 124] 


Ayat ini secara tegas mengharamkan minuman keras, dilarang meminum minuman keras atau diharamkan karena bertujuan menjaga kebutuhan primer manusia yang bersifat (utama), seperti agama, harta, kehormatan, akal dan keluarga karena apabila telah kecanduan meminum minuman keras maka kelima hal tersebut akan berantakan.
Hukum minum alkohol atau minuman keras dalam hadits tertera dalam hadits tentang khamr juga disebutkan dalam Imam Ahmad yang meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Musa al-Asy'ariy bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang senantiasa minum khamr, orang yang percaya atau membenarkan sihir, dan orang yang memutuskan tali silaturrahim. Barangsiapa mati dalam keadaan minum khamr (mabuk) maka Allah kelak akan memberinya minum dari sungai Ghuthah. Yaitu air yang mengalir dari kemaluan para pelacur, yang baunya sangat mengganggu para penghuni neraka."
Efek minuman keras yaitu minuman keras berdampak buruk terhadap sistem saraf pusat. Minuman keras dapat menyebabkan pendarahan otak yang mengakibatkan kelumpuhan atau koma berkepanjangan dan kematian pada akhirnya. Ayat-ayat Alquran menyatakan bahwa merupakan rencana setan untuk menjerat manusia pada minuman keras, judi dan penyembahan berhala sehingga setan dapat menciptakan permusuhan, kebencian dan keserakahan di antara mereka dan berhasil dalam menjauhkan pemikiran mereka dari Allah dan kewajiban mereka terhadap Allah Swt. Karena kehilangan nalar dan kontrol diri, mereka tunduk kepada level terendah perilaku nonmanusiawi/hewani. Di bawah pengaruh minuman keras, segala sesuatu yang buruk dan keji menarik bagi fantasi mereka.
Tidak ada bedanya seandainya jumlah yang dikonsumsi itu sedikit atau banyak; minuman keras itu mutlak haram; baik murni ataukah campuran. Karenanya sekalipun seseorang menjilat setetes darinya hukumnya tetap haram, apakah dia menjadi mabuk karenanya ataukah tidak. Begitu pula seandainya minuman keras dikonsumsi dengan mencampurnya dengan bahan-bahan lain, hukumnya tetap haram.
C. Kerangka Teori
	Kerangka teori adalah kerangka yang dibangun dari berbagai teori yang ada dan saling berhubungan sebagai dasar untuk membangun kerangka konsep. Kerangka teori perlu diungkapkan dan merupakan kerangka pedoman yang menyeluruh mengenai suatu konsep, atau teori yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Dalam penelitian ini menggunakan teori Baddruddin Hsubky, yang menjelaskan bahwa secara umum, peran dari tokoh agama yaitu sebagai penuntun dan pengaruh dalam segi keilmuan agama kepada masyarakat atau umat, oleh karena itu peran tokoh agama di dalam masyarakat ini meliputi sebagai motivator, pembina akhlak, dan mediator[footnoteRef:22]. Van Reusen berkomentar tradisi yakni suatu aturan- aturan, maupun harta, adat istiadat serta pula norma. Hendak namun tradisi ini tidaklah suatu yang tidak bisa berganti, tradisi tersebut malah ditatap selaku keterpaduan dari hasil tingkah laku manusia serta pula pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya. Karamoy (2004) mengungkapkan ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku minuman beralkohol yaitu faktor internal dan faktor eksternal antara lain keluarga, lingkungan tempat tinggal, konformitas kelompok, keadaan sekolah dan pendidikan. [22:  Hsubky Badruddin, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995) h. 108] 




PERAN TOKOH AGAMA DALAM MENANGGULANGI TRADISI MINUMAN KERAS


1. 

. teori-teoriyang mengungkapk-an faktor  yang mempengaruhi perilaku minuman keras pada faktor internal dan faktor eksternal.

(Karamoy)
Peran Tokoh Agama:
1. Sebagai Pembina Akhlak
2. Sebagai Motivator 
3. Sebagai Mediator 

(Badaruddin Hsubky)
Tradisi :
· aturan- aturan
· harta
· adat istiadat serta 
· norma

(Van Reusen)




























